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Abstrak 
 

Penelitian ini ditujukan untuk memahami pengaruh literasi keuangan serta 
pengendalian diri pada perilaku konsumtif pada remaja, khususnya siswa kelas X di 
John Paul’s School. Latar belakang penelitian ini adalah meningkatnya 
kecenderungan konsumtif di kalangan remaja akibat kemudahan akses informasi 
dan transaksi digital. Pendekatan kuantitatif beserta metode survei dipakai untuk 
mengoleksi data dari 113 responden. Hasil analisis regresi terpapar bahwa baik 
literasi keuangan maupun pengendalian diri berpengaruh negatif serta signifikan 
terhadap perilaku konsumtif, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini 
mendorong pentingnya pendidikan keuangan juga pengembangan kontrol diri dalam 
pembentukan perilaku konsumsi yang sehat. 

Kata Kunci literasi keuangan, pengendalian diri, perilaku konsumtif, remaja 
  
Abstract 
 

This study aims to examine the influence of financial literacy and self-control on 
consumptive behavior among adolescents, specifically targeting tenth-grade students 
at John Paul’s School. The background of this research is the growing trend of 
consumerism among teenagers, driven by the ease of accessing information and digital 
transactions. A quantitative approach using a survey method was employed to collect 
data from 113 respondents. The results of regression analysis revealed that both 
financial literacy and self-control have a negative and significant effect on consumptive 
behavior, both individually and simultaneously. These findings highlight the importance 
of financial education and the cultivation of self-regulation in fostering healthy 
consumption habits among youth. 

Keywords Understanding of personal finance, impulse regulation, youth spending habits, 
teenage consumer tendencies 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi dan digitalisasi yang pesat telah mengubah pola 

konsumsi masyarakat, termasuk di kalangan remaja. Remaja saat ini semakin mudah 
mengakses informasi, produk, dan layanan keuangan secara daring, yang membuat 
mereka lebih rentan terhadap perilaku konsumtif. Media sosial turut mempercepat 
proses ini dengan memperlihatkan gaya hidup mewah, tren fesyen, dan gaya konsumsi 
selebriti atau influencer yang mempengaruhi cara pandang remaja terhadap kebutuhan 
dan keinginan. Perilaku konsumtif ini seringkali dilakukan tanpa pertimbangan rasional 
dan berisiko menimbulkan masalah keuangan jangka panjang. 

Perilaku konsumtif adalah tindakan membeli barang atau jasa tanpa 
mempertimbangkan kebutuhan nyata, melainkan didorong oleh keinginan emosional, 
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status sosial, atau kesenangan sesaat (Melinda et al., 2022; Kotler & Keller, 2012). 
Konsumsi seperti ini dapat dijelaskan melalui berbagai teori. Teori Utilitas menekankan 
aspek rasional (Mankiw, 2014), sedangkan Teori Konsumsi Simbolik melihat konsumsi 
sebagai bagian dari identitas sosial (Solomon, 2017). Teori Perilaku Terencana (Ajzen, 
1991) dan Social Learning Theory (Bandura, 1977) menekankan pengaruh sosial dan 
kontrol perilaku. Teori Hedonisme Konsumen menyoroti dorongan kesenangan 
emosional (Holbrook & Hirschman, 1982). 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan memahami dan mengelola 
keuangan secara bijak untuk kesejahteraan masa depan (OJK, 2022; Lusardi & Mitchell, 
2014). Dimensi literasi meliputi pemahaman, sikap, dan perilaku keuangan (OECD dalam 
Sari & Ibrahim, 2024). Individu dengan literasi tinggi cenderung membuat keputusan 
finansial yang lebih rasional. 

Pengendalian diri atau self-control merupakan kemampuan individu menahan 
dorongan impulsif demi tujuan jangka panjang (Baumeister, 2007). Dimensi 
pengendalian diri mencakup aspek kognitif, perilaku, dan pengambilan keputusan 
(Ghurfron & Risnawati, 2014). Pengendalian diri yang baik membantu individu 
menghindari konsumsi yang tidak perlu. 

Perilaku konsumtif di kalangan remaja dapat dipicu oleh dua faktor utama, yaitu 
kurangnya literasi keuangan serta kelemahan pengendalian diri. Literasi keuangan 
merupakan kemampuan menerka dan mengatur keuangan secara bijak, termasuk 
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta membuat keputusan ekonomi yang 
tepat. Rendahnya pemahaman finansial membuat remaja cenderung mengikuti tren 
konsumsi tanpa memperhitungkan konsekuensi ekonominya. Padahal, kemampuan 
untuk mengelola uang dengan baik merupakan keterampilan penting dalam menghadapi 
tantangan ekonomi masa depan. 

Di sisi lain, pengendalian diri atau self-control merupakan aspek psikologis yang 
membantu individu menahan dorongan impulsif dan mengatur emosi dalam mengambil 
keputusan. Remaja dengan tingkat pengendalian diri yang rendah cenderung mudah 
terpengaruh oleh tekanan lingkungan dan media sosial, sehingga lebih sering melakukan 
pembelian yang tidak diperlukan. Kurangnya kemampuan untuk menunda kepuasan 
membuat remaja lebih rentan terhadap perilaku konsumtif yang bersifat sesaat dan tidak 
berorientasi pada masa depan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwasanya literasi 
keuangan serta pengendalian diri berdampak pada perilaku konsumtif. Namun, sebagian 
besar penelitian tersebut dilakukan pada populasi mahasiswa atau masyarakat umum. 
Kajian mengenai siswa SMA, terutama yang berasal dari keluarga menengah ke atas, 
masih terbatas. Padahal, kelompok ini mempunyai daya beli yang melonjak dan 
seringkali menjadi target pasar utama dalam strategi pemasaran digital. Maka, wajib 
untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana kedua faktor tersebut memengaruhi perilaku 
konsumsi remaja di jenjang sekolah menengah. 

Penelitian oleh Lumbantobing dan Siagian (2023) menunjukkan bahwa literasi 
keuangan dan pengendalian diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen Medan. Dengan 
responden sebanyak 63 mahasiswa, hasil uji simultan menunjukkan Fhitung > Ftabel 
(10,615 > 3,15), yang membuktikan adanya pengaruh kedua variabel terhadap perilaku 
konsumtif. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirujuk dengan maksut 
menganalisis pengaruh literasi keuangan serta pengendalian diri terhadap perilaku 
konsumtif siswa kelas X di John Paul’s School. Harapan untuk hasil penelitian ini adalah 
bisa menyediakan kontribusi pada pengembangan program literasi keuangan dan 
pembentukan karakter siswa di lingkungan sekolah, guna menciptakan generasi muda 
yang bijak secara finansial serta menguasai kontrol diri yang baik untuk menghadapi 
godaan konsumsi modern. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2. 1 Jenis Penelitian 

Studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif memakai metode survei, yang dipilih 
karena kemampuannya dalam menyajikan gambaran objektif mengenai keterkaitan 
antara literasi keuangan serta pengendalian diri pada perilaku konsumtif. Data diperoleh 
melalui distribusi kuesioner tertutup kepada responden yang menjadi subjek penelitian, 
selanjutnya dianalisis secara statistik untuk mengevaluasi pengaruh antar variabel. 
2. 2  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di John Paul’s School, sebuah sekolah menengah 
swasta yang terletak di kota Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini didasarkan 
pada kemudahan akses peneliti terhadap populasi serta karakteristik siswa yang sesuai 
dengan kebutuhan penelitian, yaitu siswa yang memiliki kecenderungan konsumtif 
karena latar belakang ekonomi keluarga menengah ke atas. 
2. 3 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 
  Populasi yang tertera pada penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas X di John 
Paul’s School pada tahun ajaran 2024/2025. Populasi ini dipilih karena siswa kelas X 
berada pada tahap awal masa remaja yang rentan terhadap pengaruh eksternal seperti 
media sosial dan tren konsumsi, sehingga perilaku konsumtif mereka dapat diamati 
dengan lebih jelas. 

b. Sampel 
Sampel yang tersedia dalam penelitian ini merupakan sebagian dari siswa kelas X 

yang dipungut dari populasi secara proporsional. Jumlah siswa yang dijadikan sampel 
adalah 113 orang, yang dianggap cukup mewakili karakteristik populasi. Sampel dipilih 
berdasarkan kesediaan siswa untuk berpartisipasi dan memenuhi kriteria inklusi yang 
ditetapkan. 
2. 4 Teknik Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu purposive 
sampling, yang merupakan penentuan sampel berdasarkan pertimbangan spesifik yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. Dalam konteks ini, sampel dipilih berdasarkan 
kriteria siswa kelas X yang secara aktif terlibat dalam kegiatan akademik, memiliki akses 
ke internet, serta menunjukkan pola konsumsi yang dapat diidentifikasi melalui 
kuesioner. Total seluruh sampel didapatkan berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat 
kefatalan € sebesar 5%. Dengan total populasi 160 siswa kelas X, maka diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 113 responden. Perhitungan ini bertujuan untuk mendapatkan data 
yang representatif dan dapat dianalisis secara statistik dengan validitas yang memadai. 
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3.          HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3. 1 Hasil Penelitian 
a. Uji Validitas  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

Dari Hasil Uji Validitas yang tertera, bisa ditarik kesimpulan bahwa setiap item 
pada variabel literasi keuangan, pengendalian diri, serta perilaku konsumtif 
memaparkan nilai r hitung yang melebihi nilai r tabel (0,312). Selain itu, seluruh item 
memiliki nilai signifikansi senilai 0,000, yang tidak lebih dari 0,05, jadi semua butir 
pernyataan dalam instrumen dinyatakan valid. Maka, secara keseluruhan item kuesioner 
dianggap layak untuk dipakai menjadi alat ukur pada studi ini, karena telah memenuhi 
kriteria validitas yang diperlukan. 
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b. Uji Normalitas  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Uji Normalitas memperoleh nilai signifikansi yang melebihi 0,05, sehingga 
data di penelitian ini dinyatakan didistribusikan secara normal. 

c.  Uji Linieritas 
Tabel 3. Uji Linieritas Variabel X1 Dengan Variabel Y 

 
 
 
 
 
 

 
 

Tabel 4. Uji Linieritas Variabel X2 dengan Variabel Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan hasil analisis linearitas, dihasilkan nilai signifikansi yang melebihi 

0,05 terhadap linearity dan kurang dari 0,05 pada deviation from linearity. Kejadian ini 
mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel independen serta dependen bersifat 
linear. 

d.  Persamaan Regresi Linier Berganda 
Tabel 5. Persamaan Regresi Linier Berganda 
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Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan persamaan: 
Y = 30,264 – 0,122X₁ – 0,256X₂ 

Artinya, literasi keuangan (X₁) dan pengendalian diri (X₂) berpengaruh negatif 
terhadap perilaku konsumtif (Y). Semakin tinggi X₁ dan X₂, maka Y akan menurun. 

e.  Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  
Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Simultan 

 
 

 
 
 
 

Dari hasil uji F, didapatkan nilai signifikansi senilai 0,000 < 0,05, yang berarti 
bahwa literasi keuangan serta pengendalian diri secara simultan berpengaruh signifikan 
pada perilaku konsumtif. 

f.  Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 7. Hasil Uji Signifikasi Parsial 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari hasil analisis uji T, dipaparkan bahwa variabel literasi keuangan serta 
pengendalian diri masing-masing menunjukkan nilai signifikansi tidak lebih dari 0,05. Ini 
mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara parsial pada perilaku konsumtif. 

g. Uji Analisis Korelasi Ganda 
Tabel 8. Hasil Uji Analisis Korelasi Ganda 

 
 
 
 
 
 
 
 

Dari hasil analisis korelasi ganda, didapatkan nilai koefisien korelasi ® sebesar 
0,622, yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat diantara literasi keuangan juga 
pengendalian diri secara simultan terhadap perilaku konsumtif. 
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h.  Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Tabel 9. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

 
 
 
 
 
 

Dari hasil analisis, terdapat nilai koefisien determinasi (R²) berupa 0,387. 
Fenomena ini memaparkan bahwa 38,7% kombinasi perilaku konsumtif bisa ditegaskan 
oleh variabel literasi keuangan juga pengendalian diri secara simultan. Di lain sisi, 
selebihnya sebesar 61,3% didasari oleh faktor-faktor lain yang bukan termasuk pada 
model penelitian ini. 

3. 2 Pembahasan  
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terpapar pengaruh signifikan dari 

variabel Literasi Keuangan serta Pengendalian Diri pada Perilaku Konsumtif. Fenomena 
ini diperoleh berdasarkan tingginya skor tanggapan responden terhadap pernyataan-
pernyataan pada masing-masing variabel, serta didukung oleh hasil uji statistik yang 
signifikan. Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat sesungguhnya responden pada studi ini 
lebih mendominasi oleh jenis kelamin perempuan, dengan jumlah 31 orang (77,5%), 
sedangkan laki-laki hanya berjumlah 9 orang (22,5%). Dengan ini memaparkan bahwa 
mayoritas responden adalah perempuan. 

Pada Tabel 4.6, diketahui bahwa seluruh responden berada pada usia sekitar 15–
18 tahun, dengan total 40 orang (100%). Rentang usia ini menunjukkan bahwa 
responden berada pada tahap remaja akhir, yang merupakan periode penting dalam 
pembentukan pola konsumsi. Selanjutnya, berdasarkan Tabel 4.7, terungkap bahwa 
tingkat pendidikan terakhir responden adalah SMA/SMK, dengan jumlah responden 
sebanyak 40 orang (100%). Ini menunjukkan bahwa semua responden merupakan 
pelajar tingkat menengah atas, yang menjadi sasaran utama dalam penelitian ini. 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa mayoritas responden menerima uang saku 
bulanan sebesar Rp500.000–Rp1.000.000, yaitu sebanyak 30 orang (75%). Sementara 
itu, yang menerima kurang dari Rp500.000 sebanyak 10 orang (25%). Uang saku yang 
diterima ini berpotensi memengaruhi pola konsumsi mereka dalam kehidupan sehari-
hari. Sebagai respons terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini, peneliti 
menerapkan beberapa metode analisis, yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi 
Klasik (termasuk Normalitas, Multikolinearitas, dan Heteroskedastisitas), Uji Regresi 
Linear Berganda, Uji Koefisien Determinasi (R²), Uji Parsial (t), dan Uji Simultan (F). 

Hasil dari Uji Validitas menegaskan sesungguhnya semua item pada variabel X₁ 
(literasi keuangan), X₂ (pengendalian diri), dan Y (perilaku konsumtif) memiliki nilai 
signifikansi tidak lenih dari 0,05, jadi secara keseluruhan butir dapat dipastikan valid. 
Dalam Uji Reliabilitas, didapat nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi 0,60 kepada semua 
variabel, yang dapat disimpulkan bahwa instrumen yang dipakai dapat diandalkan serta 
dipercaya pada penelitian ini. 

Hasil Uji Normalitas memakai Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai 
signifikansi yang berjumlah 0,081, yang melebihi dari 0,05, jadi bisa ditarik kesimpulan 
bahwa data mengikuti distribusi normal. Uji Multikolinearitas mendapatkan hasil bahwa 
seluruh variabel mempunyai nilai Tolerance yang melebihi 0,10 dan nilai VIF yang lebih 



Pandan Mentari Utami Septyaningsih, Roni Faslah, Dewi Nurmalasari 

Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 2, 2025, Hal 2504-2512 

 

2511 
 

sedikit dari 10. Berarti ini tidak terpapar  multikolinearitas di antara variabel 
independen, sehingga model ini layak untuk digunakan. 

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas, analisis scatterplot menunjukkan 
penyebaran titik-titik yang acak juga tidak terkumpul pola tertentu, sehingga bisa dilihat 
tidak ada gejala heteroskedastisitas pada model regresi ini. Selanjutnya, pada hasil 
analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan: 

Y=30,264−0,122X¹−0,256X² 
Persamaan tersebut merujuk bahwa: 

Tiap-tiap kenaikan satu unit di literasi keuangan (X₁) maka selanjutnya 
mengurangi perilaku konsumtif seniai 0,122, menggunakan asumsi variabel yang lain 
tetap konsisten. Sementara itu, setiap kenaikan sebuah satuan di pengendalian diri (X₂) 
akan berkurangnya perilaku konsumtif senilai 0,256, dengan asumsi variabel lainnya 
menetap. Hasil uji t memaparkan masing masing variabel independen sangat pengaruh 
signifikan secara parsial kepada perilaku konsumtif. Nilai signifikansi dengan tujuan 
literasi keuangan adalah 0,001, dan untuk pengendalian diri adalah 0,000, keduanya 
tidak lebih dari 0,05. Maka, bisa didapat bahwa baik literasi keuangan maupun 
pengendalian diri menimbulkan pengaruh yang signifikan pada perilaku konsumtif. 

Hasil Uji F mendapatkan nilai signifikansi senilai 0,000 < 0,05, yang artinya bahwa 
literasi keuangan serta pengendalian diri dengan cara simultan berdampak signifikan 
pada perilaku konsumtif. Terakhir, yang diperoleh dari analisis koefisien determinasi 
(R²) didapatkan nilai 0,387, yang artinya bahwa 38,7% variasi dari perilaku konsumtif 
dapat diterangkan dari variabel literasi keuangan serta pengendalian diri. Sisanya, yaitu 
61,3%, dipaparkan dari faktor-faktor lain di luar model ini. 
 

4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan dari penelitian serta analisis yang telah dijalankan pada siswa kelas X 

di John Paul’s School mengenai pengaruh literasi keuangan serta pengendalian diri pada 
perilaku konsumtif, dapat disimpulkan untuk literasi keuangan (X₁) berpengaruh 
signifikan secara parsial pada perilaku konsumtif (Y), bersama nilai signifikansi senilai 
0,00 tidak lebih dari 0,05. Ini disimpulkan bahwa semakin melonjak tingkat literasi 
keuangan siswa, semakin menurun kecenderungan mereka untuk berperilaku konsumtif.  

Selain itu, pengendalian diri (X₂) juga terbukti berpengaruh secara signifikan pada 
perilaku konsumtif, dilanjutkan nilai signifikansi yaitu 0,000 yang juga tidak melebihi 
0,05. Kejadian ini berarti bahwa makin baik kemampuan siswa dalam mengendalikan 
diri, semakin rendah perilaku konsumtif yang mereka tunjukkan.  

Demikian, kedua variabel, yaitu literasi keuangan serta pengendalian diri, 
memberikan dampak signifikan pada perilaku konsumtif beserta nilai signifikansi yaitu 
0,000, tidak lebih dari 0,05. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi keuangan serta 
pengendalian diri keduanya berkontribusi dalam mengurangi tingkat perilaku konsumtif 
di kehidupan siswa. 
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